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CAPAIAN PEMBELAJARAN LULUSAN PROGRAM STUDI (CPL PRODI)

SIKAP S9 Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang
keahliannya secara mandiri.
PENGUASAAN PP5 Memiliki pengetahuan dasar tentang berbagai generasi atau
PENGETAHUAN kelompok usia dalam konteks dan budaya yang
membentuknya.
KETERAMPILAN | KU2 Mampu menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.
UMUM
KETERAMPILAN | KK3  Memiliki keterampilan dasar dalam menerapkan teori dan
KHUSUS praktik pastoral dalam berbagai konteks penggembalaan dan
CAPAIAN pelayanan.
PEMBELAJARAN KK4  Memiliki keterampilan dasar dalam menerapkan teori dan
praktik pendidikan untuk mendesain program pembelajaran
dalam berbagai konteks penggembalaan dan pelayanan.

CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA KULIAH (CPMK)

CPMK-1 Mahasiswa mampu menguraikan unsur-unsur penting dalam
pelayanan kaum muda baik pemahaman teologis, dan juga konteks

sosial, psikologi, dan budaya kaum muda.

CPMK-2 Mahasiswa mampu menguraikan dan mengimplementasikan metode

dan pendekatan yang transformatif dalam pelayan kaum muda baik
dalam hal penggembalaan dan pembinaan rohani.

CPMK-3 Mahasiswa dapat memperlihatkan ketrampilan untuk mengamati dan
menganalisa kondisi kaum muda dan menanggapinya secara reflektif.
Mata kuliah ini membahas mengenai pemahaman yang menyeluruh tentang pelayanan kaum
muda, termasuk model-model, pendekatan dan strategi untuk menghasilkan pelayanan yang
transformatif dengan memperhatikan konteks dan keunikan kaum muda sebagai generasi masa

DESKRIPSI

SINGKAT
MATA KULIAH

1. Tujuan dalam Pelayanan Kaum Muda
2. Teologi dan Karakteristik Kaum Muda
3. Iman dan Identitas Remaja

MATERI 4. Teologi dalam Pelayanan Kaum Muda
5. Budaya Kaum Muda

6. Spiritualitas Kaum Muda

7

Kaum Muda dan Dunia Digital
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INDIKATOR UMUM
PENILAIAN

PUSTAKA

Kawasan Penelitian dalam Studi tentang Pelayanan Kaum Muda
Pelayanan Kaum Muda dan Gereja

. Pelayanan Kaum Muda yang Transformatif
. Pelayanan Kaum Muda dalam Sejarah
. Model-model Pelayanan Kaum Muda

Partisipasi dalam pembelajaran kelas 10%
Tugas terstruktur - makalah riset
a. Laporan sementara 20%
b. Makalah 30%
Tugas terstruktur - presentasi kelompok
a. Makalah 30%
b. Presentasi 10%
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PENILAIAN

BAHAN KAJIAN/ BOBOT
HARI KE- SUB CP MK MATERI METODE PEMBELAJARAN SUMBER KRITERIA INDIKATOR PENILAIAN
PENILAIAN
1 Mahasiswa dan dosen e Penjelasan RPS dan RTM Perjanjian kelas dan Kock & Norheim | - -
mencapai kesepakatan e Tujuan dalam Pelayanan penyajian materi (Bab 7 & 8)
23/01 kontrak belajar untuk Kaum Muda
mata kuliah ini.
2 Mahasiswa dapat Teologi dan Karakteristik Kaum | Penyajian Materi, diskusi Dean, Clark, & - -
menguraikan Muda dan tanya jawab Rahn (bab 2);
30/01 karakteristik kaum muda Stanton; Kelly
dalam lensa berbagai
teori.
3 Mahasiswa dapat Iman dan Identitas Remaja Penyajian Materi, diskusi King - -
menguraikan dan tanya jawab
06/02 karakteristik kaum muda
dalam lensa berbagai
teori.
4 Mahasiswa dapat Teologi dalam Pelayanan Kaum | Penyajian Materi, diskusi Dean, Clark, & - -
menjelaskan bagaimana Muda dan tanya jawab Rahn (Intro &
13/02 teologi menjadi dasar dan Bab 1); Root &
penggerak dalam Dean (bab 7)
pelayanan kaum muda.
5 Mahasiswa dapat Budaya Kaum Muda Penyajian Materi, diskusi Mueller (bab 4- | - -
menjelaskan kajian dan tanya jawab 5)
20/02 mendasar tentang budaya
kaum muda.
6 Mahasiswa dapat Spiritualitas Kaum Muda Problem Based Learning King, Vaughn, - -
menguraikan konsep dan dan Merola
27/02 praksis tentang
spiritualitas kaum muda.
7 Mahasiswa dapat Kaum Muda dan Dunia Digital Problem Based Learning Campbell & - -
menguraikan bagaimana Garner (bab 3);
06/03 dunia digital Zirschky (bab 5)
memengaruhi kehidupan
kaum muda.
8 Mahasiswa dapat Kawasan Penelitian dalam Studi Mandiri Kock & - -
menjelaskan penelitian Studi tentang Pelayanan Kaum Norheim;
13/03 apa saja yang dapat Muda Berbagai artikel
dilakukan dalam studi penelitian

tentang pelayanan kaum
muda.




9 Mahasiswa dapat Pelayanan Kaum Muda dan Penyajian Materi, diskusi Senter (b); - - -
menguraikan pentingnya | Gereja dan tanya jawab Dean, Clark, &
27/03 memiliki model dan Rahn (bab 6)
paradigma dalam
pelayanan kaum muda.
10 Mahasiswa dapat Pelayanan Kaum Muda yang Penyajian Materi, diskusi Sinaga, dkk. - - -
menguraikan proses dan Transformatif dan tanya jawab
03/04 tahapan penting dalam
transformasi diri pada
kaum muda.
11 Mahasiswa dapat Pengalaman Transformatif Pembelajaran Kolaboratif - Mahasiswa Mahasiswa 20%
memberikan laporan dalam Pelayanan Kaum Muda melakukan dapat
10/04 tertulis dan proses analisis menganalisis
mempresentasikan hasil yang tepat dan data wawancara
wawancara. mengambil secara
kesimpulan sistematis dan
yang relevan. menarik
kesimpulan
yang relevan.
12 Mahasiswa dapat Menonton Film “Jesus Studi Mandiri Film Jesus - - -
mengidentifikasi Revolution” Revolution
(ditentukan | karakteristik pelayanan
sendiri) kaum muda di era
60an/70an.
13 Mahasiswa dapat Pelayanan Kaum Muda dalam Penyajian Materi, diskusi Senter (a) - - -
menguraikan Sejarah dan tanya jawab
17/04 perkembangan pelayanan
kaum muda yang
diperlihatkan
dalam sejarah.
14 Mahasiswa dapat Presentasi Kelompok 1 dan 2 Presentasi Kelompok dan Clark Mahasiswa Mahasiswa 40%
mengkritisi dan Tanya Jawab mampu dapat
24/04 menerapkan model menganalisis menyusun
pelayanan kaum muda kelebihan dan analisis kritis
dalam konteks gereja kekurangan dan proposal
lokal. model penerapan
15 Mahasiswa dapat Presentasi Kelompok 3 dan 4 Presentasi Kelompok dan Clark pelayanan model 40%
mengkritisi dan Tanya Jawab kaum muda pelayanan kaum
08/05 menerapkan model serta muda yang
pelayanan kaum muda merancang relevan dan
dalam konteks gereja penerapannya aplikatif di

lokal.

yang sesuai

gereja lokal.
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15/05

Mahasiswa dapat
mengkritisi dan
menerapkan model
pelayanan kaum muda
dalam konteks gereja
lokal.

Presentasi Kelompok 5

Presentasi Kelompok dan
Tanya Jawab

Clark

dengan konteks
gereja lokal.

40%




